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ABSTRACT

The increased prevalence in active caries in Indonesia is still high at 53.2%. The
impacts of dental caries are a disruption in the activity function of oral cavity that
affects nutritional status, performance and quality of life. Dental caries is tooth decay
due to the influence of acid from the fermentation of bacteria, which causes the
decomposition of dentin and cement that involves digestion of protein matrix by
bacteria such as Streptococcus mutans. Preventive measures are necessary to do to
combat the high rate of caries prevalence. People are starting to give attention on
natural remedy (back to nature). Garlic contains alisin serving as natural anti-
bacteria. Garlic extract is an effective agent for the control of methicillin-resistant
Staphylococcus and oral pathogenic bacteria such as Streptococcus mutans. This
study aimed to determine the effects of garlic extract as anti-bacteria on Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) of
Streptococcus mutans on agar media.This was an experimental study with a posttest
with control group design. Samples were garlic extract with a concentration of 50%,
25%, 12.5%, 6.25%, 3.125%, and 1.56% and the control obtained by simple dilution
method. Microorganisms used were pure cultures of Streptococcus mutans (S.
mutans). The data were presented descriptively to determine the level of turbidity
(MIC) and the presence of colony growth (MBC) of S. mutans on agar media. The
results of Kruskal Wallis test showed that there were the effects of various
concentrations of garlic extract on MIC and MBC of S. mutans on agar media (p
<0.05).The conclusion is that MIC and MBC of garlic extract against Streptococcus
mutans on agar media was at a concentration of 50%.

Keywords: Garlic extract, Streptococcus mutans, Minimum Inhibitory Concentration,
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ABSTRAK

Peningkatan terjadinya karies aktif pada penduduk Indonesia saat ini masih tinggi
yaitu angka prevalensi 53,2 % penduduk yang mengalami karies gigi.
Dampakkariesgigi yang
tidakdirawatadalahgangguanpadafungsiaktivitasronggamulutsehinggamempengaruhi
status gizi, kinerjasehari-haridankualitashidup.Karies gigi adalah kerusakan gigi
akibat pengaruh asam hasil peragian bakteri, selanjutnya dekomposisi dentin dan



semen yang melibatkan pencernaan matriks protein oleh bakteri,Streptococcus
mutans adalahsalah satu penyebabkaries. Upaya preventif diperlukan
untukmenanggulangitingginyatingkatprevalensidarikaries.
Masyarakatmulaiadaperhatiankembalikealam (back to nature). Garlic (bawang
putih/Allium sativum linn)mengandung alisin berfungsi sebagai antibakteri alami.
Ekstrak garlic merupakan agen yang efektif untuk mengontrol methicillin-resistant
Staphylococcus dan bakteri patogen mulut seperti  Streptococcus
mutans.TujuanPenelitian ini adalah untuk
mengetahuipengaruhdayaantibakteriekstrak garlicterhadapKadarHambat Minimum
(KHM)dan KadarBunuh Minimum (KBM)Streptococcus mutanspada media
agar.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan
rancangan posttest with control group
design.Sampelpenelitianadalahekstrakgarlicdengankonsentrasi 50%; 25%; 12,5%;
6,25%; 3,125%;1,56% dancontrol, yang diperoleh dengan metode dilusi sederhana.
Mikroorganisme yang digunakan adalah biakan murni  Streptococcus
mutans(S.mutans). Data yang diperoleh disajikan secara  deskriptif
untukmengetahuitingkat kekeruhan (Kadar Hambat Minimum/KHM)
berbagaikonsentrasiekstrak garlic, sertaada tidaknya pertumbuhan (Kadar Bunuh
Minimum/KBM)bakteriS.mutans pada media agar.Ada
tidaknyapengaruhberbagaikonsentrasiekstrakgarlic terhadapKHMdan KBMbakteri
S.mutans pada media agardilakukanuji statistik dengan analisisKruskal Wallis
Test.Hasilpenelitian ini menunjukkan KHM dan KBM ekstrak garlic terhadap bakteri
Streptococcus mutansadalah pada konsentrasi 50%.

Kata Kunci: Ekstrak garlic, Streptococcus mutans, Kadar Hambat Minimum (KHM),
Kadar Bunuh Minimum (KBM)

PENDAHULUAN

Prevalensi kariesgigi di Indonesia masih tinggi yaitu
53,2%.'Kariesdapatterbentukpadagigikarenaadanyainteraksidariberbagaifaktor,
sepertifaktorhost  (gigidan  saliva), mikroorganisme, substrat (makanan),
sertawaktusebagaifaktortambahan.Salah
satufaktorpenyebabkariesgigiadalahStreptococcus  mutans).’Karies gigi adalah
kerusakan gigi akibat pengaruh asam hasil peragian bakteri, selanjutnya
dekomposisi dentin dan semen yang melibatkan pencernaan matriks protein oleh

bakteri.’Fakta yang menunjukkanbahwaStreptococcus mutans



adalahpenyebabkariesberdasarkanpenelitian-penelitianbaiksecaracross
sectionalmaupunepidemiologi longitudinal.*Upayapreventif
diperlukanuntukmenanggulangitingginyatingkatprevalensidarikaries.Dampakkariesgi
gi yang
tidakdirawatadalahgangguanpadafungsiaktivitasronggamulutsehinggamempengarubhi
status gizi, kinerjasehari-haridankualitashidup.®
Masyarakatsaatinimulaiadaperhatiankembalikealam  (back to  nature)
yaituusahamemanfaatkanbahanalamsebagaiobatdalam program
pelayanankesehatan.Masyarakatpercayabahwabahanalami

tidakmemberikanbanyakefeksampingdanlebihmurahdibandingkanobatmodern

atausintetik.°Tanamanobat di Indonesia sudahbanyak yang
dimanfaatkanuntukkesehatangigidanmulut, salahsatunyaadalah garlic
(bawangputih/Allium sativum linn).Garlic
adalahtanamanumumdenganakarberwarnaputihberbentukumbi lapis,

serupadenganbawangmerah.

Garlic (Allium sativum linn) adalah tanamanobat yang diketahui mempunyai
efek antibakteri, antifungal, dan antiviral. Ekstrak garlic merupakan agen yang
efektif untuk mengontrol methicillin-resistant Staphylococcus dan bakteri patogen
mulut seperti Streptococcus mutans.” Garlic adalah tanaman yang mempunyai efek
antibakteri dan ekstrak garlic dengan konsentrasi yang berbeda dapat menekan oral
mikroorganisme.®Ekstrakgarlic juga berpotensi untuk pencegahan atau pengobatan
penyakit-penyakit karena infeksi bakteri.’Garlic atau bawang putih mengandung

alisin  berfungsi sebagai  antibakteri alami yang dapat membasmi



bakteri/mikroba.Penggunaan garlic
biasanyatidakmenimbulkanefeksampingkecualibaunya.*

Mekanismekerja antibakterisecaraumumadalahmerusakdindingsel,
mengganggupermeabilitassel, danmenghambatsintesis protein danasamnukleat,
namunmekanismekerjadariagen antibakterijugadipengaruhi olehtipebakteri yang
terpaparoleh antibakteritersebut.Efekdari
antibakteridapatdibedakanmenjadiduamacamberdasarkandarikondisibakteri yang
terpaparagen
antibakteriyaitubakteriostatikdanbakterisidal.Bakteriostatikadalahkondisidimanaagen
antibakteridapatmenyebabkanpertumbuhanbakteriterhambatnamuntidakmembunuhb
akteri yang terpapar.® Walaupunbanyakbahanalamdipakaisebagaiobatpenyakitgigi,
namunbelumsemuapenggunaanbahantersebutberdasarkanpendekatanmedicberbasi
silmiah.Penelitianiniakanmengkajikandungandayaantibakteripadaekstrak garlic
terhadapKadarHambat Minimum (KHM)dan KadarBunuh Minimum
(KBM)bakteriStreptococcus mutanspada media agar.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan
rancangan posttest with control group design.''Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi pada tanggal 2 September s/d 12 September
2014.Sampelpenelitianadalahekstrakgarlicdengankonsentrasi  50%; 25%; 12,5%;
6,25%; 3,125%:1,56% dankontrol.ProsedurPenelitianmeliputi :sterilisasialatdan

media, pembuatanekstrakgarlic =~ denganberbagaikonsentrasi yaitu 50%; 25%;



12,5%; 6,25%; 3,125%;1,56% dankontrol. Masing-masingkonsentrasidibuat 10
tabunguntukpengulangan.

Ujisensitivitasbakteri (KHM dan KBM) dilakukan dengan cara sebagai berikut:
bakteriStreptococcus mutansdiambildarisediaanbiakanmurni, disuspensikandengan
1 ml BHI, kemudiandieramkanselama 2-4 jam padasuhu  37°C
untukmenyamakanpertumbuhan.
Penambahanaquadessterildilakukansampaikekeruhansamadengankekeruhanlarutan
standar.Tabung yang berisiekstrak garlic denganberbagaikonsentrasiditambah 0,1ml
larutansuspensibakteri, dicampursampai
homogen.Lakukanpengenceranbertingkatdenganaquadessteril, ratakan dengan
scrapperkemudiantanampada media agar. Kontrol diisi dengan media ditambah
formalin dan ekstrak 1,56%.Media agar yang sudahberisicampuranekstrak garlic
berbagaikonsentrasidenganlarutansuspensibakteritermasukkontroldimasukkan ke
dalam incubator selama 48 jam padasuhu 37°C. Hasil yang
didapatjikapadakonsentrasitertentutidakterdapatkekeruhanadalahkonsentrasiekstrak
garlic terkecil yang bisa menghambatpertumbuhanbakteri
(KHM).Pertumbuhankolonibakteridiamatidengan melihat zona hambatan
menggunakan metodeStandard Plate Count(SPC) pada media
agar,jikapadakonsentrasitertentutidakterdapatzona hambatan pertumbuhankoloni
bakteriadalah konsentrasiekstrak garlic terkecil yang bisa
membunuhpertumbuhanbakteri (KBM).

Data yang diperoleh disajikan secara deskriptif untukmengetahuitingkat

kekeruhan (KHM) berbagaikonsentrasiekstrak  garlic, sertaada tidaknya



pertumbuhan (KBM)bakteriStreptococcus ~ mutanspada  media  agar.Ada
tidaknyapengaruhberbagaikonsentrasiekstrakgarlic terhadapKHMdan KBMbakteri
Streptococcus mutanspada media agardilakukanuji statistik dengan analisisKruskal
Wallis Test.Penelitian ini sudah mendapat rekomendasi persetujuan etik dari Komisi
Etik Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang pengaruhdayaantibakteriekstrak
garlicterhadapKadarHambat ~ Minimum  (KHM)dan  KadarBunuh Minimum
(KBM)Streptococcus mutanspada media agar dilakukan di lab Mikrobiologi. Ekstrak
garlic diperoleh dengan cara dilusi sederhana, konsentrasi ekstrak garlic yang
digunakan vyaitu 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125% 1,56% dan kontrol negatif.
Masing-masing konsentrasi dilakukan 10 kali untuk pengulangan.Pengeraman
dilakukan dalam incubator padasuhu 37°Cselama 48 jam.

Hasil pengamatan secara visual untuk mengetahui KHM dan KBM adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.Hasilpengamatan Kadar Hambat Minimum (KHM) ekstrak garlic
terhadapStreptococcus mutans

Tingkat Konsentrasiekstrak garlic
kekeruhan | 50% 25% | 12,5% | 6,25% | 3,125% | 1,56% | kontrol
Keruh 0 3 7 10 10 10 0
Tidak 10 7 3 0 0 0 10
keruh
jumlah 10 10 10 10 10 10 10

Pengamatan tingkat kekeruhan larutan menunjukkan bahwa KHM ekstrak

garlic terhadap S.mutans adalah pada konsentrasi 50%, larutan terlihat paling jernih



dibandingkan konsentrasi ekstrak garlic yang lebih kecil (Tabel 1)hal ini disebabkan
kandungan alisin pada ekstrak garlic berfungsi sebagai antibakteri dengan cara
membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstrasel yang mengganggu

integritas membran sel bakteri.®

Tabel2.Hasilpengamatan Kadar Bunuh  Minimum (KBM) ekstrak garlic
terhadapStreptococcus mutans

Pertumbuhan Konsentrasi ekstrak garlic |
kuman 50% | 25% | 12,5% | 6,25% | 3,125% | 1,56% | kontrol
Ada 0 6 8 10 10 10 0
Tidak ada 10 4 2 0 0 0 10
Jumlah 10 10 10 10 10 10 10

Pengamatan ada tidaknya pertumbuhan koloni S.mutans menunjukkan
bahwa KHM ekstrak garlic terhadap S.mutans adalah pada konsentrasi 50%,
larutan terlihat tetap tidak ada pertumbuhan koloni bakteri walaupun pada
pengulangan 10 kali dibandingkan konsentrasi ekstrak garlic yang lebih kecil (Tabel
2)sehinggadapat dikatakan dalam upaya pembunuhan pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans, dapat menggunakan bahan alami yang sifathya dapat
membunuh pertumbuhan bakteri (antibakteri) yaituekstrakgarlic (Allium sativum
linn).*

Tabel 3. Hasil uji homogenitas Kadar Hambat Minimum (KHM)

ANOVA
KHM
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 12,943 6 2,157 32,357 ,000
Within Groups 4,200 63 ,067
Total 17,143 69




Hasil uji homogenitas KHM dengan levene statistic menunjukkanp-value< 0,05
maka variansi pada setiap kelompok adalah tidak homogen, oleh karena itu uji
yang dapat dilakukan adalah uji non parametrik (Tabel 3).

Tabel 4. Hasil Kruskal Wallis test pada berbagai konsentrasi ekstrak garlic terhadap
KHM Streptococcus mutans

Chi square df Asymp.sig.
52,095 6 ,000

Uji Kruskal wallis menunjukkan p-value< 0,05 berarti ada perbedaan yang
bermakna KHM pada berbagai konsentrasi ekstrak garlic terhadap S.mutans(Tabel
4).Konsentrasi terendah dan pada pengenceran tertinggi dari antibakteri dapat
mencegah timbulnya kekeruhan bakteri yang merupakan hambatan konsentrasi

minimum (MIC).*

Tabel 5. Hasil uji homogenitas Kadar Bunuh Minimum (KBM)

ANOVA
KBM
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 12,343 6 2,057 32,400 ,000
Within Groups 4,000 63 ,063
Total 16,343 69

Hasil uji homogenitas KBM dengan levene statistic menunjukkanp-value< 0,05
maka variansi pada setiap kelompok adalah tidak homogen, oleh karena itu uji
yang dapat dilakukan adalah uji non parametrik (Tabel 5)

Tabel 6. Hasil Kruskal Walllis test pada berbagai konsentrasi ekstrak garlic terhadap
KBM Streptococcus mutans

Chi square df Asymp.sig.




52,112 6 ,000

Tabel 6 menunjukkan p-value< 0,05 berarti ada perbedaan yang bermakna KBM
pada berbagai konsentrasi ekstrak garlic terhadap S.mutans.Hasil ini menunjukkan
bahwa ekstrak garlicmemiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans,
yaitu sebagai pembunuh pertumbuhan bakteri (bakterisid), karena Garlic
mengandung alisin, yang bersifat antibakteri dan antiseptik. Hal ini diperkuat oleh
pendapat yang menyatakan jenis senyawa yang menentukan bau khas bawang

putih yaitu alisin.**

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah: ada pengaruh daya antibakteri
ekstrak garlic terhadapKadarHambat Minimum (KHM)dan KadarBunuh Minimum
(KBM)Streptococcus mutanspada media agar, ekstrak garlic dengan konsentrasi
50% mampu menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans dengan lebih baik
dibandingkan dengan ekstrak garlic 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%.Kadar
Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM)ekstrak garlic terhadap
bakteriStreptococcus mutans adalah pada konsentrasi 50 %. Rekomendasi yang
disampaikan yaitu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui alternatif obat dari
bahan herbal lain yang berkhasiat bagi kesehatan gigi dan mulut terutama untuk
tindakan preventif dan penelitian lebih lanjut terhadap daya antibakteri dari senyawa

lain yang terkandung dalam ekstrak garlicsecara in vivo.
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